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Abstrak 
Self efficacy menentukan seberapa besar usaha dan seberapa mampu individu bertahan untuk mencapai 
tujuannya, sehingga mahasiswa dituntut untuk memiliki self efficacy yang tinggi. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi self efficacy yaitu dukungan sosial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
antara dukungan sosial dengan self efficacy pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Surabaya angkatan tahun 2015. Metode penelitian  ini yaitu penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian 
berjumlah 400 mahasiswa. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan korelasi non-parametrik 
karena data penelitian tidak memenuhi asumsi parametrik, korelasi Spearman’s Rho digunakan untuk 
mencari hubungan antara dukungan sosial dengan self efficacy. Hasil analisis data menunjukkan koefisien 
korelasi sebesar 0,401 antara dukungan sosial dengan self efficacy dengan nilai terbesar pada korelasi 
antara dukungan penghargaan dengan self efficacy sebesar 0,409. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan self efficacy pada mahasiswa Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya angkatan tahun 2015. Dukungan sosial yang tinggi dapat 
meningkatkan self efficacy mahasiswa, dukungan sosial yang rendah dapat menurunkan self efficacy 
mahasiswa. 
Kata kunci: self efficacy, dukungan sosial, dukungan penghargaan 
Abstract 
Self efficacy determines how much effort and how capable individuals survive to reach the goal, so that 
college students are required to have a high self efficacy. One of the factors that influence the self efficacy 
is social support. The purpose of this research was to determine the relationship between social support 
with self efficacy in students of Faculty of Education State University of Surabaya force by 2015. The 
research method of quantitative research by subject research amounted to 400 students. Technique of 
data analysis in this study used non parametric correlation because the research data do not satisfy 
parametric assumptions, Spearman's Rho correlation is used to find the relationship between social 
support with self efficacy. The results of the data analysis shows the correlation coefficient of 0.401 
between social support with self efficacy with the largest value in the correlation between the self esteem 
support with self efficacy of 0,409. The results show that there is a significant relationship between social 
support with self efficacy in students of Faculty of Education State University of Surabaya force by 2015. 
High social support can improve students ' self efficacy, low social support can lower students’ self 
efficacy. 
Keywords: self efficacy, social support, self-esteem support 
PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan 
menuntut ilmu di Perguruan Tinggi. Perguruan tinggi 
sebagai lembaga pendidikan tertinggi diharapkan dapat 
menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas dan 
professional di bidangnya. Mahasiswa disiapkan menjadi 
sumber daya manusia yang mampu menghadapi 
persaingan global. Persaingan dunia kerja yang semakin 
kompetitif juga menjadi salah satu faktor penting bagi 
mahasiswa agar mampu mengembangkan potensi dirinya. 
Mahasiswa dituntut untuk dapat mengetahui kemampuan 
dirinya dan mengembangkan kemampuannya secara 
optimal serta mampu menghadapi berbagai tugas-tugas 
akademik maupun non akademik.  
Tuntutan perguruan tinggi untuk menghasilkan 
lulusan yang terbaik membuat mahasiswa harus memiliki 
keyakinan diri yang tinggi. Keyakinan diri yang tinggi ini 
berhubungan dengan pemahaman mahasiswa terhadap 
kemampuannya dan kepercayaan bahwa dirinya mampu 
melakukan semua tuntutan tersebut dengan baik dan 
maksimal. Keyakinan terhadap diri sendiri sangat 
diperlukan oleh mahasiswa (Anwar, 2009). Keyakinan 
diri mahasiswa mempengaruhi aktivitas mahasiswa 
sehari-hari. Pada kenyataanya, tidak semua mahasiswa 
Volume 04 Nomor 1 Tahun (2017): Character: Jurnal Psikologi Pendidikan 
2 
 
memahami kemampuan dirinya dan kurang memiliki 
keyakinan bahwa ia mampu mengatasi berbagai tugas 
dan kesulitan yang dihadapi. Hal tersebut menyebabkan 
mahasiswa kurang berusaha dan menyelesaikan tugasnya 
dengan kurang optimal, padahal seharusnya mahasiswa 
dapat melakukannya dengan lebih optimal.  
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti pada 
80 mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Surabaya angkatan tahun 2015 yang tersebar pada 
jarang mengalami kesulitan dalam perkuliahan, 27% 
mahasiswa mengatakan sering mengalami kesulitan 
dalam pekuliahan, dan 5% mengaku tidak pernah 
mengalami kesulitan. Kesulitan yang dialami oleh 
mahasiswa tentunya beragam, sebagian besar mahasiswa 
mengaku tugas-tugas kuliah merupakan salah satu 
kesulitan yang sering dialami. Persepsi terhadap kesulitan 
tersebut tentu berbeda pada setiap individu. Beberapa 
mahasiswa menilai kesulitan tersebut sebagai suatu 
tantangan, sedangkan beberapa mahasiswa yang lain 
menilai kesulitan sebagai suatu hambatan. Perbedaan 
persepsi ini dipengaruhi oleh penilaian terhadap 
kemampuan pada masing-masing individu. 
Penilaian individu terhadap kemampuan atau 
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai 
suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu disebut self 
efficacy (Baron & Byrne, 2011). Self efficacy individu 
sangat menentukan besar usaha yang dilakukan dan 
seberapa mampu individu bertahan dalam menghadapi 
rintangan dan pengalaman tidak menyenangkan (Muhid, 
2009). Hasil survei yang dilakukan peneliti menunjukkan 
sebanyak 47% mahasiswa dari 80 subjek merasa mampu 
dan melakukan usaha dengan optimal untuk mengerjakan 
tugas-tugas yang sulit sedangkan sisanya mengerjakan 
tugas yang sulit dengan seadanya sehingga kurang 
berusaha optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Warsito (2009) mengemukakan bahwa 
mahasiswa yang memiliki self efficacy tinggi akan 
memberikan seluruh kemampuan yang dimiliki untuk 
mencapai sesuatu yang diharapkan.Berdasarkan hasil 
survey peneliti juga menemukan bahwa mayoritas 
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Surabaya angkatan tahun 2015 yaitu sebesar 74% 
memiliki keyakinan yang tidak terlalu tinggi terhadap 
kemampuannya menghadapi berbagai tuntutan. Hal ini 
tidak sesuai dengan tuntutan seorang mahasiswa yang 
seharusnya mampu memiliki keyakinan yang tinggi agar 
dapat menjadi individu yang berkualitas dan mampu 
bersaing.  
Tuntutan yang semakin banyak dan sulit membuat 
mahasiswa mudah menyerah dan merasa dirinya tidak 
mampu melakukan tuntutan tersebut, sehingga 
mahasiswa membutuhkan suatu dukungan yang dapat 
meyakinkan bahwa dirinya mampu bertahan dan 
melakukan semua tuntutan dengan baik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ni’mah (2014) menunjukkan bahwa 
kehadiran orang lain dapat mempengaruhi seberapa besar 
self efficacy mahasiswa. Menurut Noviarini, dkk (2013) 
tingkah laku yang diberikan dari orang-orang yang 
dianggap berarti bagi individu yang dapat berpengaruh 
bagi perkembangan individu disebut dukungan sosial. 
Dukungan sosial yang diterima dapat berasal dari 
lingkungan keluarga, teman, atau orang lain yang ada di 
sekitar individu. 
Menurut Benight dan Bandura (2004) dukungan 
sosial memiliki fungsi Dukungan sosial yang memadai 
dan sesuai dapat memberikan rasa nyaman dan merasa 
dirinya dihargai, dipedulikan dan diakui sehingga dapat 
meningkatkan self efficacy, tetapi apabila dukungan 
sosial yang diterima tidak memberikan rasa nyaman, 
tidak sesuai dengan kebutuhan, dan tidak merasa 
mendapatkan bantuan, maka dapat melemahkan 
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Karademas (2006) 
menemukan bahwa seseorang yang memiliki self efficacy 
tinggi merasa nyaman dalam hubungan sosialnya dan 
memiliki keyakinan bahwa ia memiliki keterampilan 
yang diperlukan. Dukungan sosial yang tinggi, dapat 
meningkatkan keyakinan dan usaha yang dilakukan oleh 
mahasiswa, sedangkan dukungan rendah dapat 
menurunkan keyakinan mahasiswa. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kehadiran orang lain mempengaruhi 
seberapa besar self efficacy mahasiswa. 
Berdasarkan fenomena self efficacy yang ada pada 
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Surabaya angkatan tahun 2015 dan didukung dengan hasil 
penelitian sebelumnya, peneliti menduga tingkat self 
efficacy pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Surabaya angkatan tahun 2015 
dipengaruhi oleh dukungan sosial. Peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan 
Sosial dengan Self Efficacy pada Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Angkatan 
Tahun 2015”. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan analisis korelasional. 
Terdapat dua variabel yang akan diketahui korelasinya, 
yaitu variabel dukungan sosial dan self efficacy. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi, dimana 
seluruh populasi digunakan sebagai sumber pengambilan 
data. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya 
angkatan tahun 2015 yang berjumlah 600 mahasiswa. 
Subjek try out pada penelitian ini berjumlah 200 
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mahasiswa dan subjek penelitian berjumlah 400 
mahasiswa . 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner, yaitu menggunakan skala 
dukungan sosial dan skala self efficacy dengan 
permodelan skala likert. Langkah-langkah yang dilakukan 
membakukan kuesioner penelitian diantaranya: 
 
1. Uji Validitas 
Skala dukungan sosial memiliki validitas sebesar 
0,303 - 0,569. Skala self efficacy memiliki validitas 
sebesar 0,301 -  0,542. 
2. Uji Reliabilitas 
Skala dukungan sosial memiliki reliabilitas sebesar 
0,793. Skala self efficacy memiliki reliabilitas sebesar 
0,855. 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti 
adalah teknik uji korelasi Spearman dengan bantuan 
program IBM SPSS 21 for windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis data melalui teknik uji korelasi 
Spearman digunakan karena terdapat data yang tidak 
memenuhi asumsi data berdistribusi normal. Teknik 
korelasi Spearman digunakan untuk menguji hubungan 
antara dukungan sosial dengan self efficacy . 
 
Tabel 1.  Hasil Uji Korelasi Spearman 
Variabel r Signifikansi 
Dukungan Sosial 
dengan Self Efficacy  
0,401 0,000 
 
Hasil analisis dari korelasi Spearman menunjukkan 
nilai signifikansi atau probabilitas yang diperoleh variabel 
dukungan sosial dan variabel self efficacy sebesar p = 
0,000 (p < 0,05) yang berarti nilai signifikansi yang 
didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan yang signifikan. Hasil 
analisis ini juga menunjukkan koefisien korelasi antara 
variabel dukungan sosial dan variabel self efficacy yaitu 
sebesar r = 0,401 yang berarti hubungan antara dukungan 
sosial dengan  self efficacy memiliki hubungan yang 
termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut, hipotesis yang menyatakan bahwa “Ada 
hubungan antara dukungan sosial dengan self efficacy 
pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Surabaya angkatan Tahun 2015” dapat diterima. 
Peneliti juga melakukan uji korelasi antara 
dimensi-dimensi dukungan sosial yang terdiri dari 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
langsung, dukungan informasi dan dukungan kelompok 
dengan dengan variabel self efficacy. Teknik analisis yang 
digunakan yaitu Spearman Rho dengan menggunakan 
bantuan program SPSS versi 21.0 for windows diperoleh 
nilai korelasi sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Hasil Korelasi Dimensi Dukungan Sosial 
Dukungan Sosial Self Efficacy 
 Emosional 0.353 0.353 
Penghargaan 0.409 0.409 
Instrumental 0.206 0.206 
Informasi 0.304 0.304 
Kelompok 0.250 0.250 
 
Hasil analisis tersebut menunjukkan korelasi antara 
dukungan emosional dengan self efficacy sebesar r= 0,353 
yang termasuk pada kategori rendah. Korelasi antara 
dukungan penghargaan dengan self efficacy sebesar 
r=0,409 termasuk pada kategori sedang. Korelasi antara 
dukungan instrumental dengan self efficacy sebesar r=0, 
206 termasuk pada kategori rendah. Korelasi antara 
dukungan informasi dengan self efficacy sebesar r=0,304 
termasuk pada kategori rendah. Korelasi antara dukungan 
kelompok dengan self efficacy sebesar r=0,250 termasuk 
pada kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat diketahui bahwa korelasi antara dimensi dukungan 
sosial tersebut yang mempunyai tingkat korelasi lebih 
baik dibandingkan dimensi dukungan sosial yang lain 
yaitu dukungan penghargaan dengan kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Mahasiswa dalam kehidupannya tidak lepas dari 
berbagai tuntutan yang semakin banyak dan sulit. 
Tuntutan yang tinggi rentan membuat mahasiswa merasa 
pesimis, mudah menyerah, dan merasa bahwa dirinya 
tidak mampu melakukan tuntutan tersebut dengan 
baik.Mahasiswa dengan berbagai tuntutan tersebut 
membutuhkan suatu dukungan dari orang-orang yang ada 
di sekitar individu yang dapat membantu individu 
meyakinkan bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan berbagai tuntutan tersebut. Dukungan 
tersebutdisebut dukungan sosial yang dapat diterima dari 
lingkungan sosial individu seperti keluarga, teman, atau 
orang lain yang ada disekitar individu.Dukungan sosial 
merupakan bentuk tingkah laku yang diberikan dari 
orang-orang yang dianggap berarti bagi individu yang 
dapat berpengaruh bagi perkembangan individu 
(Noviarini, dkk, 2013).  
Penilaian individu terhadap kemampuannya untuk 
melakukan tugas, mencapai suatu tujuan, dan 
menghasilkan sesuatu disebut self efficacy (Baron & 
Byrne, 2011).Self efficacy sangat dibutuhkan oleh 
individu karena mempengaruhi bagaimana individu 
melakukan aktivitas sehari-hari. Mahasiswa sebagai 
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individu yang nantinya akan terjun langsung ke 
masyarakat dan dunia kerja yang semakin kompetitif 
dituntut untuk memiliki self efficacy yang tinggi agar  
dapat bersaing dengan perkembangan yang semakin 
pesat. Menurut Muhid (2009) self efficacy sangat 
menentukan besar usaha yang dilakukan dan seberapa 
mampu individu bertahan pada kesulitan. Individu yang 
memiliki self efficacy tinggi akan memberikan seluruh 
kemampuannya untuk mencapai sesuatu yang 
diharapkan, sedangkan individu yang memiliki self 
efficacy rendah mudah menyerah dan kurang berusaha 
dalam mencapai sesuatu yang diharapkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah (2014) 
menunjukkan bahwa kehadiran orang lain dapat 
mempengaruhi seberapa besar self efficacy 
mahasiswa.Individu dengan dukungan yang tinggi 
merasakan kenyamanan dalam kehidupan sosialnya, 
merasa mendapatkan dukungan, dicintai dan dihargai 
sehingga dapat membangun rasa percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki dan membuat individu tidak 
mudah menyerah pada situasi yang sulit, serta dapat 
mendorong individu untuk meningkatkan usahanya 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Hal tersebut 
berbeda pada individu dengan dukungan rendah yang 
merasa kurang nyaman dalam kehidupan sosialnya, 
kurang mendapatkan dukungan sehingga dapat 
menurunkan rasa percaya dirinya terhadap kemampuan 
yang dimiliki dan membuat individu mudah menyerah 
serta kurang berusaha untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari 
Benight & Bandura (2004) bahwa dukungan sosial 
memiliki fungsi yang memungkinkan untuk 
meningkatkan nilai self efficacy. Dukungan yang tinggi 
dapat meningkatkan nilai self efficacy, sedangkan 
dukungan yang rendah dapat menurunkan nilai self 
efficacy. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2014) 
juga menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 
sosial, maka semakin tinggi self efficacy, dan semakin 
rendah dukungan sosial, maka self efficacy yang dimiliki 
akan rendah.  
Hasil korelasi yang pada penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
sedang/cukup antara dukungan sosial dengan self efficacy 
pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Surabaya angkatan Tahun 2015 didukung 
jugaoleh tingkat dukungan sosial yang diterima oleh 
sebagian besar mahasiswa yang tidak terlalu tinggi yaitu 
sebesar 75% hanya berada pada kategori sedang. 
Dukungan yang tidak terlalu tinggi juga menyebabkan 
tingkat self efficacy mahasiswa juga tidak terlalu tinggi 
yaitu sebesar 69% hanya berada pada kategori sedang. 
Hal ini didukung oleh pendapat Karademas (2006) yang 
menyatakan bahwa harapan yang tinggi berkaitan dengan 
hasil dukungan yang kuat. Dukungan yang kuat akan 
meningkatkan harapan individu karena individu yang 
mendapatkan dukungan yang kuat merasa bahwa dirinya 
dihargai. 
Dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa 
menurut Sarafino (2011) dapat berupa dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental, dukungan informasi dan dukungan 
kelompok. Dukungan tersebut dapat memberikan energi 
positif pada individu tergantung pada seberapa 
besardukungan tersebut dibutuhkan oleh individu dan 
bagaimana dukungan tersebut diberikan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wang, dkk (2015) menunjukkan bahwa 
jika individu dapat menggunakan dukungan sosial 
dengan baik, maka self efficacy dapat ditingkatkan secara 
signifikan. Hal ini berarti tidak semua dukungan dapat 
meningkatkan nilai self efficacy secara signifikan 
tergantung pada bagaimana individu menggunakan 
dukungan tersebut dan bagaimana dukungan tersebut 
dibutuhkan oleh individu.  
Pada penelitian ini juga dapat diketahui korelasi 
antara dukungan emosional, penghargaan, instrumental, 
informasi dan kelompok dengan self efficacy. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa empat dimensi memiliki 
korelasi yang rendah pada mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya yaitu dukungan 
emosional, instrumental, informasi dan kelompok. 
Korelasi yang rendah antara dukungan emosional, 
instrumental, informasi dan kelompok dengan self 
efficacy dapat dipengaruhi bagaimana dukungan tersebut 
diberikan dan dibutuhkan oleh mahasiswa. 
Dukungan emosional merupakan ungkapan perasaan 
empati, kepedulian, dan perhatian yang diberikan oleh 
orang lain kepada individu yang dapat membuat 
seseorang merasa dicintai, didukung dan dipahami. 
Menurut Sarafino (2011) dukungan emosional muncul 
untuk melindungi individu dari konsekuensi emosional 
negatif seperti stres. Korelasi yang rendah antara 
dukungan emosional dengan self efficacy pada 
mahasiswa menunjukkan bahwa dukungan ini 
memberikan pengaruh yang tidak terlalu tinggi terhadap 
nilai self efficacy mahasiswa.Perasaan individu terhadap 
kemampuan yang dimiliki dapat ditingkatkan tergantung 
dari bagaimana orang-orang disekitarnya menunjukkan 
rasa empati, peduli dan perhatiannya kepada individu. 
Dukungan instrumental merupakan dukungan yang 
melibatkan bantuan langsung dapat berupa materi atau 
tingkah laku. Menurut Orford (1992), dukungan ini 
meliputi penyediaan benda atau layanan untuk membantu 
individu dalam pemecahan masalah praktis. Misalnya, 
ketika mahasiswa yang mendapatkan pinjaman buku dari 
temannya sehingga dapat membantu mahasiswa dalam 
mengerjakan tugas. Korelasi yang rendah antara 
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dukungan instrumental dengan self efficacy berarti bahwa 
bantuan langsung atau nyata yang diberikan oleh orang 
lain tidak terlalu memberikan pengaruh yang tinggi 
dalam meningkatkan self efficacy. Bantuan langsung 
yang diberikan tidak akan berarti apabila tidak ada 
inisiatif dari mahasiswa untuk melakukan usaha. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Liu & 
Hung (2016) yang menemukan bahwa dukungan 
instrumental lebih mempengaruhi self efficacy secara 
kognitif yang berarti bahwa dukungan ini dapat 
meningkatkan inisitaif individu untuk melakukan usaha. 
Dukungan Informasi merupakan pemberian saran, 
arahan atau umpan balik (feedback) kepada individu 
(Sarafino, 2011). Orang-orang yang berada disekitar 
mahasiswa memberikan dukungan dengan cara 
menyarankan beberapa pilihan yang dapat dilakukan 
mahasiswa untuk mengatasi permasalahan yang dialami. 
Informasi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 
dapat membuat mahasiswa merasa dibantu dan 
memudahkan mahasiswa menyelesaikan tugasnya. 
Korelasi yang rendah antara dukungan informasi dengan 
self efficacy menunjukkan bahwa dukungan ini tidak 
terlalu memberikan pengaruh yang tinggi untuk 
meningkatkan nilai self efficacy pada mahasiswa. 
Dukungan kelompok atau dapat disebut jaringan 
sosial mengacu pada ketersediaan orang lain untuk 
menghabiskan waktu bersama dengan individu sehingga 
memberikan perasaan bahwa dirinya bagian dari anggota 
kelompok yang berbagi minat dan kegiatan. Individu 
yang diterima dalam suatu kelompok merasa dirinya 
dihargai dan usaha yang dilakukan menjadi bernilai bagi 
dirinya dan kelompoknya. Korelasi yang rendah antara 
dukungan kelompok dengan self efficacy. Penelitian yang 
dilakukan oleh Dwyer, dkk (2001) juga menemukan 
bahwa mahasiswa yang mempunyai jaringan sosial yang 
baik dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan 
stress akademik yang dialami. 
Hal tersebut berbeda pada dukungan penghargaan 
yang diterima oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Surabaya yang menunjukkan korelasi 
sedang dengan self efficacy yang berarti penghargaan 
yang diberikan oleh orang lain dapat dengan cukup 
meningkatkan self efficacy yang dimiliki. Dukungan 
penghargaan merupakan dukungan yang diperoleh dari 
tanggapan orang lain berupa penilaian, perbandingan 
positif, dorongan atau persetujuan terhadap ide atau 
perasaan individu. Dukungan ini menumbuhkan harga 
diri (self esteem) tanggapan yang diberikan membuat 
individu merasa bahwa dirinya dihargai dan memiliki 
kemampuan untuk melakukan hal tersebut. Penelitian 
yang dilakukan oleh Khan, dkk (2015)  menemukan 
bahwa self esteem memiliki korelasi yang signifikan 
dengan nilai self efficacy, jika self esteem rendah maka 
self efficacy juga akan menurun dan apa yang dilakukan 
menjadi kurang maksimal. Penelitian yang dilakukan 
oleh Chen, dkk (2004) menemukan bahwa self esteem 
lebih memberikan pengaruh secara afeksi pada self 
efficacy seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa 
penghargaan orang lain mempengaruhi bagaimana 
perasaan individu tentang dirinya dan perilaku yang 
dihasilkan oleh individu. Semakin seseorang merasa 
dihargai, maka keyakinan yang dimiliki dapat bertambah. 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan 
menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan 
yang signifikan dengan self efficacy baik secara teoritis 
dan teruji secara statistik. Dukungan sosial yang semakin 
tinggi dapat  meningkatkan self efficacy, sebaliknya 
dukungan sosial yang semakin rendah dapat menurunkan 
self efficacy yang dimiliki individu. Hasil korelasi yang 
sedang antara dukungan sosial dengan self efficacypada 
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Surabaya angkatan Tahun 2015berarti ada faktor-faktor 
lain yang lebih mempengaruhi nilai self efficacy individu 
selain dukungan sosial. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 
self efficacy pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Surabaya angkatan Tahun 2015. 
Hubungan yang signifikan tersebut berarti bahwa 
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka 
semakin tinggi self efficacy dan semakin rendah 
dukungan sosial, maka semakin  rendah self efficacy. 
Nilai korelasi sebesar 0,401 menunjukkan hubungan 
yang sedang antara kedua variabel tersebut. Hasil 
korelasi yang sedang antara dukungan sosial dengan self 
efficacy pada penelitian ini didukung juga dengan 
dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa berada 
pada kategori cukup sehingga nilai self efficacy yang 
dimiliki juga cukup. Hasil penelitian juga menemukan 
bahwa dukungan sosial yang berupa dukungan 
penghargaan memberikan korelasi yang cukup terhadap 
nilai self efficacy dibandingkan dengan dukungan-
dukungan yang lain. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan 
beberapa saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan 
bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
1. Bagi Subyek Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Surabaya angkatan Tahun 2015 
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mengenai tingkat self efficacy yang dimiliki serta dapat 
melakukan upaya untuk meningkatkan self efficacy 
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan wawasan pada mahasiswa mengenai 
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 
self efficacy sehingga mahasiswa dapat memanfaatkan 
dukungan yang diterima dengan baik. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai tingkat dukungan sosial dan self 
efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa dan bisa menjadi 
bahan pertimbangan bagi perguruan tinggi untuk 
meningkatkan kualitas mahasiswa yang ada di perguruan 
tinggi tersebut. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran 
untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
serupa adalah sebagai berikut : 
a. Mengkaji self efficacy  dengan jangkauan yang lebih 
luas dengan menambahkan variabel-variabel lain 
seperti jenis kelamin, jurusan atau tingkat ekonomi 
sehingga mampu memberikan sumbangan yang lebih 
besar terhadap kajian mengenai self efficacy dan 
dukungan sosial. 
b. Hasil korelasi yang sedang/cukup antara dukungan 
sosial dengan self efficacy  yang berarti ada faktor-
faktor lain yang lebih mempengaruhi self efficacy  
individu, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi self efficacy. 
c. Mengkaji lebih luas mengenai dimensi-dimensi 
dukungan sosial yang memberikan pengaruh yang 
lebih baik terhadap peningkatan self efficacy individu. 
d. Subjek penelitian yang hanya mencangkup pada satu 
fakultas, diharapkan dapat lebih dikembangkan oleh 
peneliti selanjutnya untuk mengkaji hal ini pada 
subjek yang lebih besar seperti lingkup universitas. 
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